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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepega­
waian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 55,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3041),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3890);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1977 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3098), sebagaimana telah sebelas kali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2009 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 21);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan Fung­
sional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3547);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4015), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Peme-

Menimbang : bahwa dengan berlakunya Peraturan Kepala Badan Kepegawaian
Negara Nomor 67 Tahun 2006 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Analis Kepegawaian dan Angka Kreditnya sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 33
Tahun 2007, perlu menetapkan pedoman penyusunan formasi jabatan
Analis Kepegawaian dengan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian
Negara;

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PERATURAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR 3 TAHUN 2009

TENTANG
PEDOMAN PENYUSUNAN

FORMASI JABATAN ANALIS KEPEGAWAIAN

BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA



Pedoman penyusunan formasi jabatan Analis Kepegawaian, adalah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Kepala Badan
Kepegawaian Negara ini.

Pasal 1

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG
PEDOMAN PENYUSUNAN FORMASI JABATAN ANALIS KEPEGA­
WAIAN.

rintah Nomor 54 Tahun 2003 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4332);

5. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

6. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Ke~a
Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun
2005;

7. Keputusan Presiden Nomor 110 Tahun 2001 tentang Unit Organisasi
dan Tugas Eselon I Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagai­
mana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 52 Tahun 2005;

8. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PERl36/M.PAN/11/2006 tentang Jabatan Fungsional Analis Kepega­
waian dan Angka Kreditnya, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PERl14/M.PAN/6/2008;

9. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 19 Tahun 2006
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian Negara
sebagaimana telah dua kali diubah terakhir dengan Peraturan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor 14 Tahun 2008;

10. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 67 Tahun 2006
tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Analis Kepega­
waian dan Angka Kreditnya, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 33 Tahun
2007;
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EDY TOPO ASHARI

KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 Januari 2009

Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara ini mulai berlaku pada
tanggal ditetapkan.

Pasal2
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A. LATAR BELAKANG

1. Berdasarkan Pasal 17 ayat (2) Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang
Pokok-pokok Kepegawaian, disebutkan bahwa pengangkatan Pegawai Negeri
Sipil dalam suatu jabatan dilaksanakan berdasarkan prinsip profesionalisme
sesuai dengan kompetensi, prestasi kerja, dan jenjang pangkat yang
ditetapkan untuk jabatan itu serta syarat obyektif lainnya, tanpa membedakan
jenis kelamin, suku, agama, ras, atau golongan.

2. Dalam Pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil, disebutkan bahwa pengangkatan Pegawai
Negeri Sipil ke dalam jabatan fungsional pada instansi pemerintah ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang sesuai formasi yang telah ditetapkan.

3. Dalam Pasal 3 ayat (1) dan ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun
2003 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000
tentang Formasi Pegawai Negeri Sipil, disebutkan :

a. Formasi Pegawai Negeri Sipil Pusat untuk masing-masing satuan organi­
sasi Pemerintah Pusat setiap tahun anggaran ditetapkan oleh Menteri yang
bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara, setelah
mendapat pertimbangan dari Kepala Badan Kepegawaian Negara.

b. Formasi Pegawai Negeri Sipil Daerah untuk masing-masing satuan
organisasi Pemerintah Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota setiap tahun ang­
garan ditetapkan oleh Kepala Daerah masing-masing setelah mendapat
persetujuan tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab di bidang
pendayagunaan aparatur negara, berdasarkan pertimbangan dari Kepala
Badan Kepegawaian Negara.

4. Untuk kelancaran penyusunan formasi jabatan Analis Kepegawaian bagi
instansi Pusat maupun Daerah, perlu ditetapkan pedoman penyusunan
formasi jabatan Analis Kepegawaian.

I. PENDAHULUAN

PEDOMANPENYUSUNAN
FORMASI JABATAN ANALIS KEPEGAWAIAN

LAMPIRAN PERATURAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : 3 TAHUN 2009
TANGGAL : 27 JANUARI2009
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1. Pengangkatan PNS dalam jabatan Analis Kepegawaian dilakukan karena
adanya lowongan formasi.

II. PENYUSUNAN, PENGHITUNGAN, PENENTUAN, DAN PROSEDUR PENG­
USULAN FORMASI JABATAN ANALIS KEPEGAWAIAN

A. UMUM

3. Analis Kepegawaian Keterampilan adalah Analis Kepegawaian yang dalam
pelaksanaan pekerjaannya mempergunakan prosedur dan teknik kerja
tertentu.

4. Analis Kepegawaian Keahlian adalah Analis Kepegawaian yang dalam
pelaksanaan pekerjaannya didasarkan atas disiplin ilmu pengetahuan,
metodologi, dan teknik analisis tertentu.

5. Formasi Jabatan Analis Kepegawaian adalah jumlah dan jenjang jabatan
Analis Kepegawaian yang diperlukan oleh suatu unit kerja pengelola
kepegawaian untuk mampu melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam
jangka waktu tertentu.

6. Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau akumulasi
butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang Analis Kepegawaian
dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya.

7. Jam kerja efektif adalah jam kerja yang secara nyata digunakan untuk
menyelesaikan pekerjaan dari kegiatan unsur utama.

Dalam Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara ini yang dimaksud
dengan:

1. Jabatan fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung
jawab, wewenang, dan hak seseorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam
suatu organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian
dan/atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri.

2. Analis Kepegawaian adalah PNS yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melakukan kegiatan manajemen PNS dan pengembangan sistem manajemen
PNS.

c. PENGERTIAN

Ketentuan dalam peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara ini sebagai
pedoman bagi pejabat yang berwenang dalam menyusun formasi jabatan
fungsional Analis Kepegawaian di lingkungan instansi masing-masing.

B. TUJUAN
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Keterangan:

Wpk = Waktu penyelesaian butir kegiatan dalam 1 (satu) tahun;

Akb = Angka kredit butir kegiatan masing-masing dalam 1 (satu) tahun,
diambil dari Lampiran I atau II Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PERl36/M.PAN/11/2006 jo
Nomor PERl14/M.PAN/6/2008;

Kt = Konstanta untuk masing-masing jenjang jabatan berdasarkan
standar jam kerja efektif.

Akb

Kt
Wpk=

2. Menginventarisasi nilai angka kredit untuk masing-masing butir kegiatan
sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PERl36/M.PAN/11/2006 tentang Jabatan Fungsional Analis Kepega­
waian dan Angka Kreditnya, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PERl14/M.PANI
6/2008 yang besaran angka kredit tersebut telah mencerminkan standar jam
kerja efektif yang diperlukan untuk menyelesaikan setiap kegiatan.

3. Menghitung waktu penyelesaian butir kegiatan (Wpk), dengan cara membagi
angka kredit butir kegiatan (Akb) masing-masing dengan konstanta (Kt) untuk
masing-masing jenjang jabatan berdasarkan standar jam kerja efektif, atau
dengan menggunakan formula sebagai berikut :

1. Menginventarisasi tugas pokok yang dilaksanakan (unsur, sub unsur, dan butir
kegiatan) masing-masing jenjang jabatan, yang dapat dinilai dengan angka
kredit sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor PERl36/M.PAN/11/2006 tentang Jabatan Fungsional
Analis Kepegawaian dan Angka Kreditnya, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PERI
141M.PAN/6/2008.

B. PENYUSUNAN FORMASI JABATAN ANALIS KEPEGAWAIAN

2. Lowongnya suatu formasi jabatan Analis Kepegawaian dapat terjadi apabila
ada Analis Kepegawaian yang berhenti, peningkatan volume beban kerja,
dan/atau pembentukan unit kerja baru.

3. Formasi jabatan Analis Kepegawaian pada masing-masing satuan organisasi,
disusun berdasarkan analisis kebutuhan jabatan dengan menghitung rasio
keseimbangan antara beban kerja dan jumlah Analis Kepegawaian yang
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tugas pokok sesuai dengan jenjang
jabatannya.
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Untuk menghitung konstanta (Kt) masing-masing jenjang jabatan berdasarkan
standar jam kerja efektif, perlu diketahui terlebih dahulu besaran angka kredit
tambahan (Akt) untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat setingkat lebih
tinggi, sebagai berikut :

a. Analis Kepegawaian Keterampilan:

1) Analis Kepegawaian Pelaksana, pangkat Pengatur golongan ruang Il/e
dengan angka kredit 60, untuk dapat naik pangkat menjadi Pengatur
Tingkat I golongan ruang II/d harus mempunyai angka kredit 80,
sehingga diperlukan angka kredit tambahan sebanyak 20;

2) Analis Kepegawaian Pelaksana, pangkat Pengatur Tingkat I golongan
ruang II/d dengan angka kredit 80, untuk dapat naik jabatan dan
pangkat menjadi Analis Kepegawaian Pelaksana Lanjutan pangkat
Penata Muda golongan ruang IIl/a harus mempunyai angka kredit 100,
sehingga diperlukan angka kredit tambahan sebanyak 20;

3) Analis Kepegawaian Pelaksana Lanjutan, pangkat Penata Muda
golongan ruang Ili/a dengan angka kredit 100, untuk dapat naik pangkat
menjadi Penata Muda Tingkat I golongan ruang IlI/b harus mempunyai
angka kredit 150, sehingga diperlukan angka kredit tambahan sebanyak
50;

4) Analis Kepegawaian Pelaksana Lanjutan, pangkat Penata Muda
Tingkat I golongan ruang IIl/b dengan angka kredit 150, untuk dapat
naik jabatan dan pangkat menjadi Analis Kepegawaian Penyelia
pangkat Penata golongan ruang IlI/e harus mempunyai angka kredit
200, sehingga diperlukan angka kredit tambahan sebanyak 50;

5) Analis Kepegawaian Penyelia, pangkat Penata golongan ruang IIl/e
dengan angka kredit 200, untuk dapat naik pangkat menjadi Penata
Tingkat I golongan ruang IIl/d, harus mempunyai angka kredit 300,
sehingga diperlukan angka kredit tambahan sebanyak 100.

b. Analis Kepegawaian Keahlian

1) Analis Kepegawaian Pertama, pangkat Penata Muda golongan ruang
IIl/a dengan angka kredit 100, untuk dapat naik pangkat menjadi Penata
Muda Tingkat I golongan ruang IlI/b harus mempunyai angka kredit
150, sehingga diperlukan angka kredit tambahan sebanyak 50;

2) Analis Kepegawaian Pertama, pangkat Penata Muda Tingkat I
golongan ruang IIl/b dengan angka kredit 150, untuk dapat naik jabatan
dan pangkat menjadi Analis Kepegawaian Muda pangkat Penata
golongan ruang IlI/e harus mempunyai angka kredit 200, sehingga
diperlukan angka kredit tambahan sebanyak 50;
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Keterangan :

Kt = Konstanta masing-masing jenjang jabatan perjam efektif dalam 1
(satu) tahun.

Akt = Angka kredit tambahan untuk setiap kenaikan jabatan dan/atau
pangkat.

1.250 = Standar jam kerja efektif dalam 1 (satu) tahun.

4 = Masa kerja dalam pangkat seeara normal untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi adalah 4 (empat) tahun.

Kt = Akt: (1.250 X 4)

Angka kredit tambahan (Akt) untuk setiap kenaikan jabatan dan/atau
pangkat, dibagi hasil perkalian antara standar jam kerja efektif (1.250 jam)
dengan masa kerja dalam pangkat 4 tahun, atau dengan formula sebagai
berikut:

3) Analis Kepegawaian Muda, pangkat Penata golongan ruang IIl/e
dengan angka kredit 200, untuk dapat naik pangkat menjadi Penata
Tingkat I golongan ruang IIl/d harus mempunyai angka kredit 300,
sehingga diperlukan angka kredit tambahan sebanyak 100;

4) Analis Kepegawaian Muda, pangkat Penata Tingkat I golongan ruang
III/d dengan angka kredit 300, untuk dapat naik jabatan dan pangkat
menjadi Analis Kepegawaian Madya pangkat Pembina golongan ruang
IV/a harus mempunyai angka kredit 400, sehingga diperlukan angka
kredit tambahan sebanyak 100;

5) Analis Kepegawaian Madya:
a) pangkat Pembina golongan ruang IV/a dengan angka kredit 400,

untuk dapat naik pangkat menjadi Pembina Tingkat I golongan
ruang IV/b harus mempunyai angka kredit 550, sehingga diperlukan
angka kredit tambahan sebanyak 150; dan

b) pangkat Pembina Tingkat I golongan ruang IV/b dengan angka
kredit 550, untuk dapat naik pangkat menjadi Pembina Utama Muda
golongan ruang IV/e harus mempunyai angka kredit 700, sehingga
diperlukan angka kredit tambahan sebanyak 150.

Berdasarkan besaran angka kredit tambahan (Akt) untuk kenaikan jabatan
dan/atau pangkat setingkat lebih tinggi, maka dapat dihitung Konstanta (Kt)
untuk masing-masing jenjang jabatan dengan eara :
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Keterangan:

Waktu penyelesaian volume masing-masing kegiatan dalam 1
(satu) tahun.

Waktu penyelesaian butir kegiatan dalam 1 (satu) tahun.

Volume masing-masing kegiatan dalam 1 (satu) tahun.

Wpv =

Wpk =

V =

Wpv =WpkxV

4. Menghitung volume (V) masing-masing kegiatan untuk setiap jenjang jabatan
Analis Kepegawaian dalam 1 (satu) tahun, sesuai dengan satuan hasil
masing-masing kegiatan berdasarkan pengamatan/pengalaman dan peng­
hitungan dari instansi.

5. Menghitung waktu penyelesaian volume (Wpv) masing-masing kegiatan untuk
setiap jenjang jabatan Analis Kepegawaian dengan cara mengalikan waktu
penyelesaian butir kegiatan (Wpk) dengan volume (V) masing-masing butir
kegiatan untuk setiap jenjang jabatan Analis Kepegawaian, atau dengan
formula sebagai berikut :

2) Analis Kepegawaian Keahlian:

a) Analis Kepegawaian Pertama, pangkat Penata Muda (III/a) sampai
dengan Penata Muda Tingkat I (III/b) = 50 : (1.250 x 4) = 0,010;

b) Analis Kepegawaian Muda, Pangkat Penata (III/c) sampai dengan
Penata Tingkat I (III/d) = 100 : (1.250 x 4) = 0,020;

c) Analis Kepegawaian Madya, pangkat Pembina (IV/a) sampai dengan
Pembina Utama Muda (IV/c) = 150 : (1.250 x 4) = 0,030.

Dengan demikian konstanta untuk Analis Kepegawaian adalah sebagai
berikut:

1) Analis Kepegawaian Keterampilan:

a) Analis Kepegawaian Pelaksana, pangkat Pengatur (II/c) sampai
dengan Pengatur Tingkat I (II/d) = 20 : (1.250 x 4) = 0,004;

b) Analis Kepegawaian Pelaksana Lanjutan, pangkat Penata Muda (III/a)
sampai dengan Penata Muda Tingkat I (III/b) = 50 : (1.250 x 4)= 0,010;

c) Analis Kepegawaian Penyelia, pangkat Penata (III/c) sampai dengan
Penata Tingkat I (III/d) = 100 : (1.250 x 4) = 0,020.
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E. PROSEDUR PENGUSULAN DAN PENETAPAN FORMASI JABATAN ANALIS
KEPEGAWAIAN

1. Prosedur pengusulan dan penetapan formasi jabatan Analis Kepegawaian
pada organisasi pemerintah pusat diatur sebagai berikut:
a. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat mengajukan usul penetapan formasi

jabatan Analis Kepegawaian Pegawai Negeri Sipil Pusat kepada Menteri
yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Penentuan jumlah formasi jabatan Analis Kepegawaian didasarkan atas penghi­
tungan formasi, dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Apabila berdasarkan penghitungan tersebut formasi jabatan Analis Kepegawai­

an (Formasi JAK) memperoleh nilai kurang dari 0,50, maka tidak dapat
ditetapkan formasi untuk jabatan Analis Kepegawaian.

2. Apabila berdasarkan penghitungan tersebut formasi jabatan Analis Kepegawai­
an (Formasi JAK) memperoleh nilai dibelakang koma 0,50 atau lebih, maka
dapat ditetapkan 1 (satu) formasi.

D. PENENTUAN JUMLAH FORMASI JABATAN ANALIS KEPEGAWAIAN

2. Untuk lebih jelasnya cara penghitungan formasi jabatan Analis Kepegawaian
berdasarkan butir-butir kegiatan sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran I
atau " Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PERl36/M.PAN/11/2006 jo Nomor PERl14/M.PAN/6/2008, dapat dilakukan
menurut contoh sebagaimana tersebut dalam Anak Lampiran 1-a sampai
dengan Anak Lampiran 1-f Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara ini.

IWpv =Jumlah waktu penyelesaian volume kegiatan dalam 1 (satu)
tahun sesuai dengan jenjang jabatan.

=Standar jam kerja efektif dalam 1 (satu) tahun1.250

Keterangan :
Formasi JAK =Jumlah Analis Kepegawaian masing-masing jenjang jabatan

yang diperlukan untuk melaksanakan seluruh kegiatan
manajemen PNS pada unit pengelola kepegawaian.

IWpv

1.250
Formasi JAK =

Berdasarkan formula tersebut diatas, maka dapat dihitung formasi jabatan untuk
setiap jenjang jabatan Analis Kepegawaian dilakukan dengan cara :
1. Menjumlahkan seluruh waktu penyelesaian volume kegiatan dalam 1 (satu)

tahun ("i.Wpv) dibagi jumlah standar jam kerja efektif pertahun atau dengan
formula sebagai berikut :

c. PENGHITUNGAN FORMASI JABATAN ANALIS KEPEGAWAIAN
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2. Prosedur pengusulan dan penetapan formasi jabatan Analis Kepegawaian
pada organisasi pemerintah daerah diatur sebagai berikut:

a. Pejabat Pembina Kepegawaian masing-masing Pemerintah Daerah
Provinsi mengajukan usul persetujuan formasi jabatan Analis Kepegawaian
kepada Menteri yang bertanggung jawab di bidang pendayaguanaan
aparatur negara dan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

b. Pejabat Pembina Kepegawaian masing-masing Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota mengajukan usul persetujuan formasi jabatan Analis
Kepegawaian kepada Menteri yang bertanggung jawab di bidang
pendayaguanaan aparatur negara dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara melalui Gubernur.

c. Gubernur menyampaikan usul persetujuan formasi jabatan Analis
Kepegawaian Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota kepada Menteri yang
bertanggung jawab di bidang pendayaguanaan aparatur negara dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara. Dalam penyampaian usul
persetujuan formasi jabatan Analis Kepegawaian Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota, Gubernur dapat memberikan rekomendasi.

d. Pengajuan usul persetujuan formasi jabatan Analis Kepegawaian pada
masing-masing Pemerintah Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota,
dilakukan bersamaan dengan pengajuan usul persetujuan formasi untuk
masing-masing satuan organisasi pemerintah daerah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

e. Formasi jabatan Analis Kepegawaian ditetapkan oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota masing-masing setelah
mendapat persetujuan tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab di
bidang pendayagunaan aparatur negara berdasarkan pertimbangan tertulis
Kepala Badan Kepegawaian Negara.

b. Pengajuan usul penetapan formasi jabatan Analis Kepegawaian dilakukan
bersamaan dengan pengajuan usul penetapan formasi untuk masing­
masing satuan organisasi pemerintah pusat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

c. Formasi jabatan Analis Kepegawaian ditetapkan oleh Menteri yang
bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara bersamaan
dengan penetapan formasi untuk masing-masing satuan organisasi
pemerintah pusat berdasarkan pertimbangan tertulis Kepala Badan
Kepegawaian Negara.
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EDY TOPO ASHARI

KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

1. Apabila dalam melaksanakan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara ini
dijumpai kesulitan, agar ditanyakan kepada Kepala Badan Kepegawaian Negara
untuk mendapatkan penyelesaian.

2. Demikian untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

III PENUTUP

12
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